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ABSTRAK

PENERAPAN POLA MU’ALLIMIN PADA PESANTREN MU’ADALLAH DI
PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR

Umul Lathifah
362015110071

Pesantren sebagai lembaga keagamaan Islam telah membuktikan dirinya sebagai
lembaga pendidikan yang memiliki peran besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa. Oleh karena itu lembaga pendidikan pesantrenadalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem pendidikan nasional. Hal ini merubah pandangan terhadap
pendidikan pesantren sebelumnya yang dipandang sebagai lembaga pendidikan non formal
yang kurang mendapat pengakuan dan apresiasi terhadap lulusannya, yang kemudian
menunjukkan bahwa pesantren mu ‘adalah telah ditetapkan sebagai lembaga yang setara
dengan lembaga pendidikan formal lainnya oleh Kementerian Agama.Dalam peraturan
mu’adalah menyebutkan bahwa sistem yang ada dalam pesantren mu’adalah ada dua
macam Yyaitu sistem salafi dengan kitab kuningnya dan sistem pembelajaran dirosah
islamiyah dengan pola mu alliminnya. Awal penyelenggaraan sistem mu’allimin dalam
peraturan mu’adalah berawal dari pesantren Gontor, yang kemudian peraturan mu’adalah
melebeli sistem gontor dalam pola mu’alimin tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah penjelasan deskriptif mengenai
definisi dari sistem mu ‘allimin pada pesantren mu’adalah di Pondok Modern Darussalam
Gontor, dan bagaimana penerapan satuan mu ‘allimin pada pesantren mu ‘adalah di Pondok
Modern Darussalam Gontor.

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan metode
triangulasi antara metode wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga mendapatkan
keterangan yang jelas dalam penyusunan penelitian deskriptif ini. Metode analisa yang
digunakan peneliti adalah motede Miles Hiberman yaitu dengan reduksi data (Data
Reduction), penyajian data (Data Display), dan penarikan kesimpulan atau verivikasi
(Conclusion and Verivication).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dalam sistem mu’allimin
pada pesantren mu’adallah Pondok Modern Darussalam Gontor, berdasarkan syi’ar
pendidikannya yang menyatakan bahwa semua yang didengar, dilihat, dan dirasakan oleh
santri adalah pendidikan, maka sistem mu allimin mempunyai 3 sifat karakter sistem yaitu
integratif dengan memadukan ilmu umum dan agama, komprehensif dengan memadukan
intra, ko, dan ekstra kurikulum karena kurikulum di Gontor berjalan 24 jam selama santri
hidup dalam lingkungan pesantren, dan mandiri dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
pola mu’allimin yang berasaskan kepada sistem Kulliyatul Mu’allimin/Mu’allimat Al-
Islamiyah di Pondok Modern Darussalam Gontor.

Dari penelitian ini penulis berharap kepada seluruh penghuni Pondok Modern
Darussalam Gontor Darussalam Gontor untuk senantiasa menjaga apa yang sudah
dikhittohkan para trimurti kepada Gontor, maka jadilah penerus yang baik bukan menjadi
sampah-sampah perjuangan. Dan kepada seluruh pesantren Indonesia untuk tetap menjaga
nama baik pesantren melalui pengembangan pendidikan yang ada dalam pesantren
dengan tetap menjaga tradisi pesantren sebagai lembaga pendidikan asli Indonesia. Dan
kepada para pemerintah penenggungjawab sistem mu ‘adalah untuk menjadikan peraturan
mu’adalah sebagai wadah untuk menyehatkan sistem pesantren bukan memasung sistem
pesantren.
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> Panitia penulisan riwayat hidup dan perjuangan K.H, Imam Zarkasyi, K.H, Imam

Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Unida Gontor Press, 2016),
p- 341-342

® 6 Dinamika Sistem Pesantren,..., p.6

7 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 tentang
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8 8Umar Sidiq, “Pengembangan Standarisasi Pondok Pesantren”, Jurnal Pendidikan
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TRANSKIP OBSERVASI
Kode :1-2/0
Tanggal Pengamatan :Sabtu, 9 Maret 2019
Jam :07.00

Kegiatan yang diobservasi  :Penerapan Manhaj Mu’allimin di Pondok

Modern Darussalam Gontor

Transkip
Observasi

Pada hari sabtu tanggal 9 maret 2019 pukul 07.00,
peneliti melakukan observasi tentang penerapan sistem
mu’allimin dalam pembelajaran dirosah islamiyah di
Pondok Modern Darussalam Gontor. Kegiatan ini dimulai
dengan gerakan tabkir yaitu pengontrolan staf KMI
kepada para santri agar cepat masuk ke kelas, kemudian
pembelajaran dirosah islamiyah ini diklaksanakan dengan
sistem madrasi atau pelaksanaan pembelajaran dikelas.
Pada materi dirosah islamiyah mencakup materi agama,
materi bahasa, dan materi ilmu umum. Setiap harinya
jadwal pelajaran dikelas memang sudah mengintegrasikan
antara ilmu agama dan ilmu umum.

Kemudian dalam tahap persiapan pembelajaran
dirosah islamiyah, para guru terlihat memeriksakan I’dad
mengajar mereka kepada para asatidz atau guru senior,
guna menjauhi dari kesalahan mengajar, yang harus mereka
tulis sebelum mengajar dan kemudian diperiksakan ke guru
senior. Dan pada pertengahan pelajaran ada guru senior
yang bertugas untu mengontro jalannya pembelajaran
di kelas, jika memang ada yang melanggar maka akan
terkena evaluasi di hari kamis karena pada hari kamis setiap
minggunya digunakan untuk kegiatan evluasi oleh para
guru di KML




Pembelajarn dirosah islamiyah dilaksanakan
dalam kelas dari pagi hari jam 07.00 sampai jam 12.20,
kemudian pada siang hari setelah mereka sholat dan makan
dilanjutkan kembali pembelajaran dirosah islamiyahnya
pada jam 13.45 sampai jam 14.45, pada pelajaran jam ke
tujuh ini bertujuan untuk memperkuat pelajaran yang diajari
di pagi hari.

Dan berlanjut pada malam hari setelah isya’ sekitar
jam 20.00, seluruh santri dan guru wajib keluar dari kamar
mereka untum ta’allum al muwajjah, pada saat ini para
guru ke tempat angkatan yang mereka bimbing guna untuk
membimbing mereka dalam belajar, terlihat juga banyak
dari santri yang bertanya kepada guru tentang pelajarn
yang belum mereka pahami. Para santri belajar dengan
mandiri, ada yang belajar dengan gurunya namun juga ada
yang belajar sendiri ataupun bersam temannya yang lain.
Kegiatan ta’allum muwajjah dilaksanakan di luar kelas di
tempat yang sudah ditentuka oleh staf pengasuhan di zona
antar angkatan.




Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
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TRANSKIP WAWANCARA

: Jum’at, 8 Maret 2019
: 10.00-10.30 WIB
: Kediaman Rumah Ustadz Masyhudi Subari

Nama Informan : Al-Ustadz Masyhudi Subari, M.A

Jabatan Informan: Direktur Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah

Sumber Pertanyaan

Peneliti Bagaimana perkembangan Pondok Modern Darussalam
Gontor setelah bermuadalah / setelah mendapatkan
pengakuan kesetaraan ijazah dari Indonesia?

Informan Memang asas muadalah dari Gontor , tidak ada bedanya

sebelum mendapatkan muadalah ataupun setelah
mendapatkan muadalah, karena Gontorlah yang pertama
meminta muadalah yang membawa bendera muadalah,
jadi Gontor yang mempunyai sistem seperti ini kemudian
diakui di sistem muadalah, maka kurikulumnya juga
mengambil 100 % dari Gontor, kemuadian buku ajarnya
juga mengambil dari Gontor.

Mengapa? Karena sistem muadalah itu adalah melebeli
gontor, pendidikan predikat sebagai pesantren yang
pendidikannya seperti muadalah, jadi seperti itu bukan
berarti setelah mendapatkan sistem muadalah sistem
gontor berubah, sistem Gontor masih tetap sama hanya
dilakukan pembaharuan saja meneyesuaikan zaman.




134

Peneliti

Dalam sistem mu’adalah mempunyai satuan pendidikan
keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh pesantren
dengan mengembangkan kurikulum sesuai kekhasan
pesantren dengan basis kitab kuning atau dirasah
islamiyah dengan pola pendidikan muallimin, Gontor
sebagai salah satu pondok modern yang bermuadalah
mempunyai pola pendidikan mu’allimin yang sering kita
sebut dengan Kulliyatul Mu allimin Al-Islamiyah, apa
definisi konsep dari Mu’allimin yang sering kita sebut
dengan Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah di Gontor?

Informan

Muadalah mengartikan mu’allimin itu mengintegrasikan
ilmu umum dan agama. Yang dimaksud dengan dirosah
islamiyah tadi, jadi tidak ada dikotomi ilmu antara ilmu
agama dan umum karena merupakan salah satu kesatuan
dalam sistem mu’allimin pada mu’adalah itu sendiri.

Bukan berarti kalau disebutkan dalam muadalah itu
memadukan antara antara ilmu agama dan umum
dengan pembelajaran dirosah islamiyah, kemudian tidak
mengadakan ilmu umum, jadi kembali kepada bahwa
ilmu itu tidak dipisahkan antara ilmu agama dan ilmu

umum

Peneliti

Bagaimana tahap persiapan dalam proses belajar
mengajar di satuan Kulliyatul Mu allimim Al-Islamiyah?




1A

Informan

Mungkin bisa diambil dari mulai seleksi siswa (calon
pelajar), siswa diwajibkan bisa membaca al-quran

dan bisa menulis imla, itu sudah dari awal memang
konsentrasinya tentang pembelajaran dirosah islamiyah.

Mengenai prosesnya dari awal seperti itu, kemudian
materi yang dikategorikan sebagai dirosah islamiyah
tersebar diseluruh kelas, dengan gradasi beberapa
perspektif dari yang paling mudah yaitu umum kemudian
meningkat kepada sub satu daripada pelajaran dirosah
islamiyah itu sendiri.

Jadi seumpama belajar aqidah, kelas satu memakai kitab
ushuluddin, kemudian di kelas dua dahulu memakai
kitab saadah sekarang sudah berebeda memakai al aqidah
itu, dan kemudian di kelas tiga berbeda lagi.

Memang jika melihat isinya memang berbeda tetapi cara
menerangkannya yang sudah dibijakkan, sudah tetap dari
satu kelas ke kelas lainnya, tapi isinya tidak lebih sama
dengan materi tersebut cuman diproses pembelajaran
dibagi menjadi per kelas untuk menjadi tamat seperti di
sitem mu’allimin pada mu’adalah ini yang berlangsung
selama 6 tahun.

Peneliti

Bagaimana tahap pengawasan atau evaluasi dalam proses
belajar mengajar di Kulliyatul Mu’allimat Al-Islamiyah?
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Informan

Mengenai yang dianut, tentu di gontor masih menganut
sistem yang sudah kita anngap baku, jadi evaluasinya
pertama kita lakukan dengan sistem muroja’ah ‘ammah,
itu sudah membuat evaluasi sejauh mana pembelajaran
dirosah islamiyah sudah ditangkap peserta didik.
Kemudian untuk mendapatkan hasil evaluasi yang

lebih konkret maka diadakan ujian pada akhir semester
pertama dan kedua, itu merupakan evaluasi pendidikan

yang ada di sistem mu’allimin.

Dan yang lain saya kira ada beberapa evaluasi pendidikan
yang ditinjau dari buku ajar pada pembelajaran dirosah
islamiyah itu sendiri, karena kecocokan isi buku ajar
dengan umur siswa itu juga satu hal bisa dikatakan
evaluasi, walaupun kalau kita berbicara evaluasi
pendidikan tidak lebih dari pada bahwa program
terstruktur yang sudah dilakukan pada sebuah lembaga
pendidikan dimana ada yang melakukan sistem mid
semester seperti itu, mid semester kalau di gontor ada
muroja’ah ‘ammah kemudian ujian semester, dan yang
terakhir adalah imtihan nihai adalah puncaknya dari
evaluasi pendidikan di gontor, karena kelas enam harus
diuji semua materi dari kelas satu samapi kelas 6.

Peneliti

Apa kategori pelajaran dirosah islamiyah?




vV

Informan

Pembelajaran materi di gontor sudah disesuaikan dengan
rentang waktu untuk diberikan pembelajarannya sesuai
dengan kelas yang dilaluinya artinya bahwa waktu untuk
mengajarkan bahasa arab umpamaya, antara kelas satu
sampai dengan kelas 6 itu tentu tidak akan terpisah selalu
sambung menyambung dari kelas satu, umpamanya kelas
satu pelajaran bahasa arabnya durusullughoh itu asas

dari segalanya dalam berbahasa arab, tapi bahasa arab
bukan durusullughoh saja ada imla’, insya, balaghah,
muthola’ah, dan ada 10 kategori bahasa arab yang bisa
dilihat di raport, 10 kategori tersebut diajarkan dalam

10 materi dan tentu konstannnya dalam hal menjadikan
kurikulum silabusnya pada setiap kelas ke jenjang
pendidikan itu sudah dirinci sedemikian rupa, sehingga
kesinambungan antara materi kelas satu sampai kelas 6
itu selalu ada standarisasi pembelajaran dalam proses
belajar mengajarnya

Peneliti

Apa harapan gontor untuk para pondok alumni yang
mengikuti sistem Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
dalam menjaga eksistensi pesantren?
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Informan

Kita tidak bisa memaksa pesantren lain untuk mengikuti
sistem Gontor dengan 100 %, karena itu termasuk
interfensi kepada pesantren lain, dan sejatinya setiap
pesantren sudah berdiri dengan visi misi masing-
masing, apabila ada pondok alumni Gontor yang ingin
mengikuti sistem Gontor dengan sistem mu’allimin, ya
silahkan saja, hanya selama ini presentase dari pada sujud
ruku’nya kepada sistem mu’allimin itu bisa dibilang
belum ada yang seratus persen, jadi memang kita tidak
bisa memaksakan lgzw s V| Luss all) SGY, maka yang
perlu dihimbau adalah apabila sudah menetapkan untuk
mengkiblat pada sistem mu’allimin di Gontor, tentunya
segala sarana prasarananya dan sistem pembelajarannya,
dan juga proses yang lainnya harus mengamalkan
semaksimal mungkin seperti yang ada di Gontor, jadi
kalau bapak pimpinan megatakan kalau sebuah pondok
alumni mampu mengikuti gontor dalam 70 persen saja
sudah bagus sekali.

Tapi kalau memang total meninggalkaan sistem aliyah
dan tsanawiyah kemudian masuk ke muadalah, tentu
pondok tersebut 100 % mengikuti Gontor, tapi apabila
masih berkelamin ganda juga mau menerima tsanawiyah
dan aliyah tapi juga ada sistem Gontor, mungkin nilai
maksimal hasil pembelajarannya belum bisa dinikmati.




Kode

Hari/Tanggal

Waktu
Tempat

VY

TRANSKIP WAWANCARA

: 02/02/LF/W
: Senin, 18 Maret 2018
:22.00-22.20 WIB
: Kantor KMI Gontor Putri Kampus 1

Nama Informan : Al-Ustadzah Liza Farwati, S.H
Jabatan Informan: Staff KMI (Pembimbing Siswi Akhir KMI 2019)

Sumber Pertanyaan

Peneliti Bagaimana proses ujian akhir kelas 6 di Gontor dalam
Sistem Kuliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah?

Informan | Di gontor memakai sistem kmi untuk mencetak para

mundzirul qoum, kader umat, dan para mua’allimin,
jadi ujian di kmi berbeda dengan ujian diluar karena
ketika ujian nihai maka diujikan semua materi dari kelas
1 sampai ke kelas 6, tujuannya adalah karena ketika
santri gontor telah lulus kmi maka dia harus mengajar
dan mengulang lagi pelajarannya, dan karena hakikat
mengajar adalah belajar.

Proses ujian kelas 6 diawali dengan fathulkutub kelas
enam yang mana kelas 6 belajar mengenai buku-
buku klasik serta latihan berbahasa arab serta melatih
keberanian untuk berbicara.

Kemudian setelah itu ketika liburan pertengahan tahun

diadakan ujian gelombang pertama dengan materi ujian
yang mereka pelajari di kelas sebelumnya namun tidak

mereka pelajari hingga ke kelas 6.

Kemudian lanjut ke ujian praktek mengajar, yaitu ujian

yang menjadi syarat kelulusan untuk siswa kmi, karena

nama sistem gontor adalah kmi maka ujian praktek




VY

mengajar merupakan syarat mutlak kelulusan kelas 6.
Kemudian berlanjut ke ujian syafahi kelas 6 yang
mencakup beberapa materi, dan yang terakhir adalah ujian
tahriri gelombang kedua.
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